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Abstract 

This study aims to analyze the impact of the existence of localized entertainment 
businesses at Km 10 on other businesses in Kadun Jaya Village. The analysis 
method used is the Multiplayer Effect to identify and evaluate the economic 
impact of the existence of localized entertainment. Data were collected through 
surveys and interviews with business owners and the local community. The results 
of the study indicate that the existence of localized entertainment at Km 10 has a 
significant impact on other businesses in Kadun Jaya Village, both positively. These 
impacts include changes in consumption patterns, expenditures, and community 
perceptions of the surrounding environment. The implications of these findings 
are expected to provide input for policy makers in formulating sustainable and 
inclusive regional development strategies. 

Keywords: Localized Entertainment Business, Economic Impact, Kadun Jaya Village. 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan usaha hiburan 
lokalisasi di Km 10 terhadap usaha lain di Kampung Kadun Jaya. Metode analisis 
yang digunakan adalah Multiplayer Effect untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi dampak ekonomi dari keberadaan hiburan lokalisasi tersebut. 
Data dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan pemilik usaha serta 
masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 
hiburan lokalisasi di Km 10 memiliki dampak signifikan terhadap usaha lain di 
Kampung Kadun Jaya, baik secara positif. Dampak tersebut mencakup 
perubahan dalam pola konsumsi, pengeluaran, dan persepsi masyarakat 
terhadap lingkungan sekitar. Implikasi dari temuan ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi 
pengembangan wilayah yang berkelanjutan dan inklusif. 

Kata Kunci: Usaha Hiburan Lokalisasi, Dampak Ekonomi, Kampung Kadun Jaya. 
 

Pendahuluan 

Pembangunan publik di Indonesia bertujuan untuk menjadikan masyarakat 

yang adil, makmur, dan sejahtera. Dalam tujuan tersebut maka terbitlah undang-

undang otonomi daerah yang memberikan ruang yang lebih luas bagi setiap daerah 

untuk mengatur dan menangani daerahnya sendiri sejauh melakukan perbaikan 

sesuai pedoman perundang-undangan.  
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Menurut Arsyad, (2010: 11) pembangunan ekonomi menunjukkan pilar penting 

tegaknya suatu bangsa. Pembangunan ekonomi adalah cara yang mewujudkan 

peningkatan pendapatan riil per kapita penduduk di suatu negara dalam periode 

panjang diiringi pembetulan sistem kelembagaan. Lewat pembangunan ekonomi, 

maka aktivitas perekonomian sebuah bangsa diharapkan bakal berjalur lebih bagus 

serta lancar. 

Menurut Undari dan Lubis, (2021:32) kegiatan ekonomi merupakan usaha 

untuk membangun kekuatan dan kehidupan penduduk setempat, karena dengan 

meningkatnya pembangunan ekonomi maka kebutuhan penduduk setempat juga 

akan tercukupi. Dalam memenuhi setiap kebutuhan daerah setempat, diperlukan 

usaha atau bisnis yang dapat menyerap tenaga kerja yang ada. 

Usaha  merupakan sebuah tindakan ekonomi yang bermaksud untuk  

menyentuh keberhasilan nilai  untuk guna  memenuhi  kepentingan keuangan yang 

dibesarkan oleh pemilik usaha. Usaha  itu mempunya 3 kalangan ialah usaha  kecil, 

usaha  menengah, usaha  ukuran besar. Walau tingkatannya berlainan hendak tapi 

dalam melaksanakan usaha  itu sama-sama membutuhkan tanggung jawab serta 

menerima resiko yang hendak dilewati dalam kelak dan juga metode pengembangan 

sebuah usaha  menjurus sama. 

Usaha hiburan saat ini sudah semakin berkembang pesat di berbagai wilayah 

di Indonesia khususnya di perkotaan. Usaha hiburan juga memberikan dampak yang 

positif terhadap usaha lain dan masyarakat dimanah semakin banyak pengunjung 

maka pendapatan usaha di sekitarnya juga akan meningkat. Tempat-tempat usaha 

lain yang di sekitar usaha hiburan sering kali juga memudahkan pengunjung.  

Terdapat usaha lain sekitar usaha hiburan di Kampung Kadun Jaya, Lokalisasi 

Kilometer 10, 36 usaha lain yang terbagi ke dalam 4 jenis usaha berdasarkan observasi 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 1  

Jumlah Usaha Lain di Lokalisasi Kilometer 10  

Tahun 2023 

Sumber : Data diolah, 2023 

 
Dalam hal ini usaha hiburan lokalisasi kilometer 10 Kampung Kadun Jaya tidak 

bisa di pandang kurang baik saja karena usaha hiburan mempunyai kontribusi 

NO JENIS USAHA JUMLAH USAHA 

1 Usaha (Depot Air) 2 

2 Usaha (Konter Pulsa) 4 

3 Usaha (Rumah Makan) 8 

4 Usaha (Penjual Sumbako) 23 

JUMLAH USAHA 36 
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ekonomi yang cukup baik, usaha hiburan malam mempunyai potensi untuk 

mendorong perekonomian masyarakat di sekitarnya hal ini harus di tanggapi baik 

oleh masyarakat dalam merubah pandangan usaha hiburan malam. Pemerintah 

mempunyai peran yang besar dalam mengatasi setiap masalah dengan memberikan 

solusi dan/atau  kebijakan yang tegas serta adil terhadap masyarakat dalam 

pengembangan usaha hiburan malam yang juga berdampak positif bagi usaha lain di 

lokalisasi kilometer 10 Kampung Kadun Jaya. 

Usaha hiburan di Lokalisasi Kilometer 10 mempunyai daya tarik tersendiri bagi 

beberapa kalangan dewasa dan anak muda, banyak-nya pengunjung dipicu oleh 

beberapa alasan yaitu ingin bersenang-senang menikmati minuman beralkohol, ingin 

bernyanyi, menikmati hiburan dewasa, berjoget dan menikmati suasana hiburan yang 

ada. Dampak yang terjadi pada usaha hiburan di Lokalisasi Kilometer 10 sangat 

mempengaruhi usaha lain yang berada di sekitarnya saat banyak atau kurangnya 

pengunjung. 

Berdasarkan Latar Belakang peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Dampak Keberadaan Usaha Hiburan Lokalisasi KM 10 Terhadap Usaha 

Lain di Kampung Kadun Jaya”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu metode 

penelitian yang bertujuan menggambarkan kondisi atau fenomena apa adanya 

secara sistematis dan akurat tanpa mencari hubungan sebab-akibat. Metode ini 

digunakan untuk menginditifikasi dan mendeskripsikan dampak dari keberadaan 

lokalisasi kilometer 10 kampung kadun jaya terhadap usaha sekitar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data Pengeluarann Pengunjung 

Adanya aktivitas pengunjung usaha hiburan lokalisasi km 10 memiliki dampak 

ekonomi terhadap usaha lain disekitanya, dari aspek ekonomi dapat bersifat 

langsung , dampak tidak langsung, dan dampak lanjutan. Dampak langsung yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran pengunjung secara langsung. Dampak 

tidak langsung contohnya upah karyawan dari adanya unit usaha yang ada. Dampak 

berkelanjutan yaitu pengeluaran yang dilakukan oleh tenaga kerja untuk di 

belanjakan atau dikonsumsi. Berikut ini adalah proporsi pengeluaran pengunjung di 

dalam wilayah hiburan lokalisasi KM 10 sebagai berikut:  

Tabel 5. 1 
Proporsi Pengeluaran Pengunjung di dalam wilayah hiburan lokalisasi 

KM 10 

Pengeluaran Nilai (RP) 

A. Pengeluaran diluar kawasan usaha hiburan 
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1. Biaya transportasi Rp                    50,000  

Total A (Kebocoran) Rp                    50,000  

B. Pengeluaran di dalam kawasan usaha hiburan 

1. Biaya masuk kawasan Rp                     2,000 

2. Jasa hiburan Rp                 350,000 

3. Konsumsi di lokasi Rp                   25,000  

4. Pembelian pulsa Rp                   50,000 

5. Lainnya Rp                 100,000  

Total B (Penerimaan di lokasi hiburan) Rp                 527,000  

C. Total pengeluaran pengunjung (C=A+B) Rp                 577,000  

D. Jumlah pengunjung per bulan 1.260  orang 

E. Total pengeluaran pengunjung per bulan 
(E=BxD) Rp.       727,020,000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa pengeluaran pengunjung di wilayah 

hiburan lokalisasi KM 10 dalam satu hari sebesar Rp. 527,000. Berdasarkan data dari 

wawancara dengan Pemilik usaha hiburan dan HRD usaha hiburan dengan jumlah 

pengunjung perhari berjumlah 42 dan dirata-ratakan dalam sebulan 1.260 orang jika 

di hitung biaya pengeluaran pengunjung dalam sebulan dapat mencapai Rp. 

727,020,000, kemudian biaya yang terbesar yang dikeluarkan pengunjung yaitu biaya 

jasa hiburan sebesar Rp. 350,000, dalam hal ini jasa hiburan memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pengeluaran pengunjung, dimana jasa hiburan menjadi tujuan utama 

pengunjung dalam wilayah hiburan lokalisasi KM 10. Adapun biaya lain yang 

dikeluarkan oleh pengunjung berupa transportasi, konsumsi di lokasi, pembelian 

pulsa dan biaya lainnya (biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung untuk berbelanja di 

usaha penjual sembako).  

Kebocoran merupakan biaya yang dikeluarkan pengunjung diluar wilayah 

hiburan lokalisasi KM 10, dalam hal ini kebocoran terjadi pada biaya transportasi 

sebesar Rp. 50,000. 

 
Analisis Multiplayer Effeck  

Dampak keberadaan usaha hiburan lokalisasi km 10 terhadap usaha lain Di 

Kampung Kadun Jaya diukur dengan menggunakan efek pengganda (multiplier 

effect) dari arus uang yang terjadi.  

a. Dampak Ekonomi Langsung (Direct Impact) 

Dampak ekonomi secara langsung dari hiburan lokalisasi KM 10 berupa 

pendapatan dari usaha di wilayah hiburan lokalisasi KM 10 yang diterima secara 

langsung dari pengunjung hasil penelitian di temukan bahwa dari 5 Jenis usaha 

yang berada di lokalisasi km 10, usaha depot air tidak memperoleh pendapatan 
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secara langsung dari pengunjung. Dengan demikian hasil penelitian Sebaran 

pendapatan usaha di dalam wilayah hiburan lokalisasi KM 10 sebagai berikut : 

Tabel 5. 2 
Sebaran Pendapatan  Usaha Di Wilayah Hiburan Lokalisasi KM 10 

dan Dampak Langsung (Direct Impact) 

 

No Jenis Usaha 
Jmlh 

Usaha 
Pendaptan/

bln Rp 

Total 
Pendapatan 

Rp 
1 Usaha (Depot Air) 2 0 0 

2 Usaha (Konter Pulsa) 4 5,000,000  
20,000,000.0
0  

3 Usaha (Rumah Makan) 8 4,666,667  37,333,333.33  

4 
Usaha (Penjual 
Sumbako) 

23 17,950,000  
412,850,000.
00  

5 Usaha (Bar)  17 19,166,667  
325,833,333.3
3  

Jumlah 46,783,334  796,016,667  

Rata-rata 9,356,667   159,203,333  
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pendapatan usaha 

tertinggi dalam wilayah hiburan lokalisasi KM 10 adalah Bar dengan pendapatan 

perbulan sebesar Rp. 19,166,667, sedangkan yang terkecil adalah usaha rumah 

makan dengan pendapatan sebesar Rp. 4,666,667. Kemudian rata-rata 

pendapatan dari usaha yaitu sebesar Rp. 9,356,667, selanjutnya total pendapatan 

dari seluruh usaha yang merupakan dampak ekonomi langsung (Direct Impact) 

adalah sebesar Rp. 796,016,667. 

b. Dampak Ekonomi Tidak Langsung (Indirect Impact) 

Dampak ekonomi tidak langsung (indirect impact) dapat dihitung dari 

proporsi pengeluaran pelaku usaha dari penerimaan pengunjung untuk keperluan 

yang berada di dalam wilayah hibburan KM 10. Proporsi pengeluaran  pelaku usaha 

disekitar wilayah hiburan lokalisasi KM 10 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. 3 
Proporsi Pengeluaran Pelaku Usaha Di Wilayah Hiburan 

Lokalisasi KM 10 
 

Jenis Usaha Biaya Gaji 
Harga 

Pokok 

Total 

Pengeluaran 

Konter Pulsa 2,000,000 1,000,000  12,000,000  

Rumah Makan 2,500,000 1,200,000  29,600,000  

Penjual Sembako 2,500,000 6,000,000  195,500,000  
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Bar 4,000,000 9,000,000  221,000,000  

Total 11,000,000 17,200,000  458,100,000  

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pengeluaran terbesar ada 

pada usaha Bar dengan total pengeluaran sebesar Rp. 221,000,000/bulan, 

sedangkan yang terkecil yaitu konter pulsa Rp. 12,000,000. Dalam hal ini total 

pengeluaran dari seluruh usaha yang menjadi dampak tidak langsung keberadaan 

hiburan lokalisasi sebesar Rp. 462,500,000. 

c. Dampak Ekonomi Lanjutan (Induced Impact) 

Dampak lanjutan merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh tenaga kerja 

pada setiap jenis usaha yang menerima efek langsung untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Proporsi pengeluaran tenaga kerja dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. 4 

Proporsi Pengeluaran Tenaga Kerja Usaha Di Wilayah Hiburan 

Lokalisasi KM 10 

Jenis Usaha Tenaga 

Kerja 

Pengeluaran 

per Bulan 

Total 

Pengeluaran 

Konter Pulsa 4 2,000,000 8,000,000 

Rumah Makan 16 2,000,000 32,000,000 

Penjual Sembako 38 2,000,000 76,000,000 

Bar 85 3,500,000 297,500,000 

Total 145 9,500,000 413,500,000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa total pengeluaran seluruh 

tenaga kerja usaha yang berada di sekitar hiburan lokalisasi KM 10 yang merupakan 

dampak lanjutan (Induced Impact) yaitu sebesar 413,500,000 kemudian 

pengeluaran terbesar oleh tenaga kerja usaha bar dengan total pengeluaran 

sebesar 297,500,000.  

Nilai Efek Pengganda (Multiplier Effect) 

Nilai efek pengganda (multiplier effect) untuk mengukur dampak ekonomi 

keberadaan usaha lokalisasi KM 10 terhadap usaha lainnya di Kampung Kadun 

Jaya. Terdapat tiga nilai pengganda yaitu: (1) Keynesian Income Multiplier adalah 

pengeluaran langsung oleh pengunjung (dampak langsung), (2) Ratio Income 

Multiplier Tipe 1, adalah nilai dampak tidak langsung atas pengeluaran pengunjung 

dan (3) Ratio Income Multiplier Tipe 2 nilai yang di peroleh dari dampak lanjutan 

adanya hiburan lokalisasi KM 10. Nilai efek pengganda dari keberadaan usaha 

lokalisasi KM 10 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. 5 
Hasil Nilai Pengganda Dampak pengganda dari keberadaan usaha lokalisasi KM 10 

Kriteria Nilai 

(E) Pengeluaran Pengunjung 727,020,000 

(D) Dampak Langsung 796,016,667 

(N) Dampak Tidak Langsung 458,100,000 

(U) Dampak Lanjutan 413,500,000 
 

Keynesian Income Multiplier  2,3 

Ratio Income Multiplier Tipe I  1,6 

Rasio Income Multiplier Tipe II 2,1 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat hasil yang diperoleh dari 

keynesian income multiplier sebesar 2.3, hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya 

peningkatan satu rupiah pada pengeluaran pengunjung di hiburan lokalisasi maka 

akan menigkatkan pendapatan usaha lain sebesar 2.3 Rupiah. Nilai ratio income 

multiplier tipe I sebesar 1,6 mununjukkan bahwa setiap peningkatan satu rupiah 

pendapatan usaha yang bersumber dari pengeluaran pengunjung di hiburan 

lokalisasi KM 10 akan berdampak pada pengeluaran untuk beban tenaga kerja dan 

pemasok bahan pokok sebesar 1,6. Nilai ratio income multiplier tipe II sebesar 2,1 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengeluaran pengunjung yang 

berdampak pada pendapatan usaha memiliki dampak lanjutan bagi tenaga kerja 

untuk pengeluaran konsumsi sehari-hari sebesar 2,1 Rupiah. 

 

Pembahasan Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil analisis Keynesian Income Multiplier terhadap dampak 

keberadaan lokalisasi km 10 pada usaha lainnya di sekitar, memiliki dampak 

langsung dengan rasio 2,3, dampak tidak langsung sebesar 1,6 dan dampak lanjutan 

sebesar  2,1. Nilai rasio ini lebih besar dari 1 yang berarti bahwa keberadaan usaha 

hiburan lokalisasi KM 10 di Kampung Kadun Jaya memiliki dampak terhadap 

peningkatan pendatan usaha lain. 

a. Dampak Langsung 

Dampak langsung adalah efek yang terjadi secara langsung sebagai 

hasil dari aktivitas tertentu. Dalam konteks ini, dampak langsung mengacu 

pada pengaruh langsung dari pengeluaran pengunjung terhadap 

pendapatan berbagai usaha di lokalisasi KM 10. Dampak langsung dari 

pengunjung di lokalisasi KM 10 terhadap usaha lainnya dapat dilihat dari rata-
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rata jumlah pengunjung per hari sebanyak 42 orang dengan rata-rata 

pengeluaran sebesar Rp 24.234.000. Dari total pengeluaran pengunjung, 

pengeluaran terbesar adalah untuk jasa hiburan rata-rata sebesar Rp 

350.000 per orang. Selain kebutuhan hiburan, pengunjung juga melakukan 

pembelanjaan pada usaha lainnya di lokalisasi km 10 seperti di toko sembako 

untuk air mineral, snack, atau rokok  dan lainnya Rp 100.000, pembelian pulsa 

sebesar Rp 50.000, dan konsumsi di warung makanan sebesar Rp 25.000. 

Dengan demikian, dari pengeluaran pengunjung untuk kebutuhan lainnya 

tersebut berdampak pada pendapatan usaha lainnya yakni usaha konter 

pulsa dengan pendapatan bulanan sekitar Rp 5.000.000, usaha rumah 

makan Rp 4.666.667, dan usaha penjual sembako sebesar Rp 17.950.000.  

 

b. Dampak Tidak Langsung 

Dampak tidak langsung adalah efek yang muncul sebagai hasil dari 

aktivitas ekonomi yang terjadi karena penerimaan yang diterima oleh 

pengusaha dari pengunjung. Di lokalisasi km 10 Kampung Kadung Jaya, 

pendapatan yang diterima dari pengunjung usaha hiburan memberikan efek 

tidak langsung terhadap usaha ini, terutama dalam hal pengeluaran untuk 

pengadaan harga pokok produksi ataupun harga pokok pembelian. 

Pendapatan yang diterima usaha lainnya dari pengunjung dipergunakan 

untuk harga pokok pembelian usaha konter pulsa sebesar Rp 1.000.000, 

kemudian usaha rumah makan sebesar Rp 1.200.000, dan usaha penjual 

sembako sebesar Rp 6.000.000. Efek tidak langsung selanjunya dari 

pengeluaran pengunjung yang diterima usaha sebagai pendapatan, 

dikeluarkan kembali oleh usaha lainnya untuk pembayaran gaji karyawan. 

Gaji karyawan yang dibiayai dari pengeluaran pengunjung untuk usaha 

konter pulsa sebesar Rp 2.000.000, usaha rumah makan sebesar Rp 

2.500.000, dan penjual sembako sebesar Rp 2.500.000. Gaji karyawan 

terbesar adalah pada usaha bar, yaitu sebesar Rp 4.000.000. 

 

c. Dampak lanjutan 

Dampak lanjutan adalah efek ekonomi yang dirasakan oleh karyawan 

yang bekerja pada usaha-usaha di lokalisasi km 10 Kampung Kadung Jaya 

yakni berupa pengeluaran yang dialokasikan dari pendapatan berupsa gaji 

yang diterima. Berdasarkan wawancara dengan karyawan, gaji yang diterima 

dari usaha-usaha di sekitar lokalisasi KM 10, digunakan sebagai pengeluaran 

untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari dengan rata-rata pengeluaran  

sebesar Rp 2.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa, gaji karyawan pada usaha 

konter pulsa, toko sembako, dan rumah makan memiliki besaran 

pengeluaran yang sama. Namun, berbeda dengan pekerja di usaha bar, yang 
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memiliki pengeluaran bulanan sebesar Rp 3.500.000. Perbedaan ini terjadi 

karena karyawan di usaha bar juga sering menghabiskan sebagian 

pendapatan mereka untuk menikmati hiburan malam yang tersedia di 

kawasan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan dari pengunjung 

tidak hanya memberikan dampak langsung dan tidak langsung terhadap 

berbagai usaha di lokalisasi km 10, tetapi juga menciptakan efek lanjutan 

yang signifikan bagi kesejahteraan karyawan, yang kemudian mengalir 

kembali ke sektor hiburan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Keberadaan usaha hiburan di Lokalisasi KM 10 Kampung Kadung Jaya 

terbukti memberikan dampak yang sangat baik dan signifikan terhadap 

usaha lainnya di kawasan tersebut. Dampak ini mencakup dampak langsung 

terhadap pendapatan usaha lainnya, dampak tidak langsung yang meliputi 

pengeluaran usaha lainnya untuk gaji karyawan dan pengeluaran untuk 

pemasok, serta dampak lanjutan berupa pengeluaran karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan pengelola usaha hiburan di Lokalisasi KM 10 Kampung 

Kadung Jaya untuk lebih memperhatikan investasi dan pengembangan 

usaha hiburan, terutama dalam hal kualitas layanan, kebersihan fasilitas 

seperti kamar mandi, ruangan hibuarn dan keamanan. Selain itu, dukungan 

untuk usaha-usaha lainnya melalui subsidi atau pelatihan umkm akan 

memperkuat dampak positif, dan program pemberdayaan karyawan juga 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan dengan pelatihan 

keterampilan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa keberadaan usaha hiburan di 

lokalisasi km 10 memberikan dampak langsung yang signifikan terhadap usaha-usaha 

di sekitarnya, dengan Indikator Keynesian Income Multiplier sebesar 2,3. Ini 

menunjukkan bahwa setiap tambahan unit pendapatan dari usaha hiburan dapat 

meningkatkan pendapatan di usaha sekitar secara proporsional. Selain itu, 

pendapatan yang diperoleh dari usaha hiburan juga mempengaruhi pendapatan 

tenaga kerja dan pemasok di kawasan tersebut, dengan Ratio Income Multiplier Tipe I 

sebesar 1,6. Lebih lanjut, pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja dari usaha di 

lokalisasi km 10 memberikan dampak lanjutan pada pemenuhan kebutuhan sehari-

hari karyawan, dengan Ratio Income Multiplier Tipe II sebesar 2,1. Artinya, setiap 

tambahan pendapatan yang diterima oleh tenaga kerja berkontribusi pada 

peningkatan permintaan barang dan jasa di komunitas, yang pada gilirannya 

mempengaruhi ekonomi lokal secara lebih luas dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi di kawasan tersebut. 
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Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, bagi pengelola usaha hiburan 

dan pemerintah di lokalisai km 10 kampung kadun jaya disarankan agar dilakukan 

peningkatan investasi dan pengembangan usaha hiburan di lokalisasi km 10. Dengan 

meningkatkan kualitas layanan dan kebersihan fasilitas seperti kamar mandi, ruangan 

hiburan serta memperbaiki keamanan yang lebih baik., usaha ini dapat menarik lebih 

banyak pengunjung dan meningkatkan rata-rata pengeluaran per pengunjung, yang 

akan memperbesar efek multiplier pada usaha lainnya serta ekonomi lokal. Selain itu, 

dukungan untuk usaha-usaha di sekitarnya, seperti memberikan subsidi atau 

pelatihan, akan memperkuat dampak positif dari usaha hiburan, mendukung 

pertumbuhan usaha, dan memperluas dampak langsung pada ekonomi lokal. 

Program pemberdayaan karyawan juga penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka, dengan pelatihan keterampilan yang dapat memperkuat dampak lanjutan 

pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
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